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ABSTRACT 

Bullying remains a serious issue in schools, as indicated by the high number of 

reported cases by the Indonesian Child Protection Commission (KPAI) and the 

Indonesian Teachers Federation (FSGI). It is a form of intentional aggression aimed 

at causing physical, emotional, or social harm. A negative and unsupportive family 

environment, along with unhealthy peer relationships—especially when individuals 

feel superior to others—can trigger involvement in bullying behavior. Additionally, a 

non-conducive school climate can negatively impact students’ psychological well-

being. This study aims to examine the direct and indirect effects of school climate 

support, family climate support, and peer influence on bullying behavior among 

junior high school students, with psychological well-being serving as a mediating 

variable. It also explores the direct effect of psychological well-being on bullying. A 

deductive approach was applied, starting from existing theories to develop 

hypotheses for empirical testing. The research used a quantitative survey method 

with an ex post facto design, as the data reflect past events without any manipulation 

of variables. Analytical techniques included regression and path analysis to assess 

both direct and indirect relationships. Confirmatory Factor Analysis (CFA) up to the 

second-order level was conducted using LISREL version 8.80, and descriptive 

statistics were processed using SPSS version 21.Results showed that support from 

school, family, and peers significantly influences students’ psychological well-being. 

These three factors were proven to be strong predictors of mental resilience. It is 

recommended that future studies treat bullying as an independent variable, as 

empirical and theoretical evidence suggests it functions better as a risk factor 

affecting students’ mental health. 

Keywords: Bullying Behavior, Social Support, Psychological Well-Being 

ABSTRAK 

Bullying masih menjadi masalah serius di sekolah, terlihat dari tingginya laporan 

kasus menurut Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dan Federasi Serikat 

Guru Indonesia (FSGI). Perilaku ini merupakan bentuk agresi yang disengaja untuk 
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menyakiti fisik, emosional, atau sosial korban. Lingkungan keluarga yang tidak 

mendukung serta hubungan teman sebaya yang tidak sehat—terutama saat 

individu merasa superior—dapat memicu keterlibatan dalam perilaku bullying. Iklim 

sekolah yang tidak kondusif juga berdampak negatif terhadap kesejahteraan 

psikologis siswa. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh langsung dan tidak 

langsung dari dukungan iklim sekolah, dukungan iklim keluarga, dan pengaruh 

teman sebaya terhadap perilaku bullying di kalangan siswa SMP, dengan 

kesejahteraan psikologis sebagai variabel mediasi. Selain itu, ditelaah pula 

pengaruh langsung kesejahteraan psikologis terhadap bullying. Pendekatan yang 

digunakan adalah deduktif, dimulai dari teori yang ada untuk diuji secara empiris. 

Metodenya berupa survei kuantitatif dengan desain ex post facto, karena data 

berasal dari kejadian masa lalu tanpa manipulasi variabel. Teknik analisis 

mencakup regresi dan path analysis untuk menilai efek langsung dan tidak 

langsung, menggunakan CFA dengan LISREL 8.80 dan analisis deskriptif dengan 

SPSS 21. Hasil menunjukkan bahwa dukungan sekolah, keluarga, dan teman 

sebaya berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan psikologis siswa. Ketiganya 

menjadi prediktor kuat dalam model kesejahteraan psikologis. Disarankan agar 

penelitian selanjutnya memosisikan bullying sebagai variabel independen, 

mengingat peranannya sebagai faktor risiko bagi kesehatan mental siswa. 

 

Kata Kunci: Perilaku Perundungan, Dukungan Sosial, Kesejahteraan Psikologis 

 

 

A. Pendahuluan  

Perundungan (bullying) 

merupakan fenomena kompleks yang 

mencerminkan perilaku agresif yang 

berulang serta melibatkan 

ketimpangan kekuasaan, baik secara 

fisik, psikologis, maupun sosial 

(Olweus, 1993). Biasanya, pelaku 

yang dominan menargetkan korban 

yang lebih lemah. Perundungan dapat 

muncul dalam bentuk fisik seperti 

pemukulan, kekerasan verbal seperti 

ejekan, pengucilan sosial, maupun 

melalui platform digital sebagai 

cyberbullying (Patchin & Hinduja, 

2006; Saraswati & Hadiyono, 2020). 

Perilaku ini sering dipicu oleh 

dinamika kelompok, persepsi 

dominasi, dan rendahnya empati dari 

pelaku (Espelage & Swearer, 2008). 

Pemahaman menyeluruh 

mengenai perundungan penting untuk 

mengurangi dampak negatifnya. 

Korban perundungan kerap 

mengalami penurunan kesejahteraan 

psikologis, seperti kecemasan, 

depresi, dan rendahnya harga diri 

(Olweus, 1993; Rigby, 2003). Di sisi 

lain, pelaku berisiko mengembangkan 

perilaku antisosial jangka panjang 
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(Twelow & Sacco, 2012). Tingginya 

tingkat perundungan juga berkorelasi 

dengan penurunan kualitas akademik 

dan iklim sekolah yang buruk 

(Aldridge & Ala’I, 2013). Intervensi 

kolaboratif antara sekolah dan 

keluarga terbukti efektif dalam 

menangani perundungan (Raudhoh et 

al., 2023). Lingkungan keluarga yang 

suportif meningkatkan keterampilan 

sosial anak, sementara kebijakan 

sekolah yang inklusif menciptakan 

ruang belajar yang lebih aman dan 

nyaman (Bronfenbrenner, 1979; 

Amanda et al., 2018). 

Meskipun kebijakan anti-

perundungan telah diterapkan, kasus 

perundungan masih banyak terjadi di 

SMP di Surabaya, Indonesia. Dinas 

Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak (DP3APPKB) 

Surabaya melaporkan bahwa siswa 

masih memerlukan intervensi karena 

kasus perundungan (Widiyana, 2024). 

Hal ini mencerminkan adanya 

kesenjangan antara kebijakan dan 

keterlibatan aktif siswa serta orang tua 

(Ainiyah & Cahyanti, 2020). Data 

nasional dari KPAI dan FSGI 

mencatat 226 kasus perundungan 

pada tahun 2022 (Restu, 2023). 

Dalam ranah keluarga, gaya 

pengasuhan memiliki pengaruh besar 

terhadap perilaku anak. Lingkungan 

pengasuhan yang negatif dapat 

memicu kecenderungan anak untuk 

bersikap agresif dan dominan, 

sehingga meningkatkan kemungkinan 

terlibat dalam perundungan (Devita & 

Dyna, 2018). Pengaruh teman sebaya 

juga menjadi faktor penting, karena 

kelompok teman sebaya memiliki 

peran besar dalam pembentukan 

identitas dan keterampilan komunikasi 

remaja (Septiyuni et al., 2015). 

Lingkungan teman sebaya yang 

menumbuhkan rasa superioritas juga 

dapat mendorong perilaku 

perundungan (Permata & Nasution, 

2022). Perundungan berdampak 

negatif terhadap kesehatan mental 

anak, dan jika tidak ditangani, dapat 

berkembang menjadi masalah 

psikologis yang lebih serius (Dafiq et 

al., 2020). Oleh karena itu, penguatan 

kesehatan mental anak sangat 

penting agar mereka dapat 

merespons perundungan secara 

konstruktif, terutama jika menjadi 

korban (Saputra, 2024). 

Sebagian besar penelitian 

tentang perundungan masih berfokus 

pada faktor-faktor yang berdiri sendiri. 

Masih terdapat kekurangan model 

yang komprehensif yang 

mengintegrasikan iklim sekolah, 
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lingkungan keluarga, pengaruh teman 

sebaya, dan kesejahteraan psikologis, 

khususnya dalam konteks Indonesia 

(Espelage & Swearer, 2008). 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deduktif, yaitu dimulai dari 

teori-teori yang sudah ada untuk 

merumuskan hipotesis, kemudian diuji 

menggunakan data empiris. Metode 

penelitian yang digunakan adalah 

survei kuantitatif, di mana data 

numerik dikumpulkan dan dianalisis 

dengan teknik statistik. Penelitian ini 

dikategorikan sebagai penelitian ex 

post facto karena data diperoleh dari 

peristiwa yang telah terjadi tanpa 

adanya manipulasi variabel oleh 

peneliti. 

Teknik analisis yang digunakan 

adalah analisis kausal, yang bertujuan 

memahami hubungan sebab-akibat 

antar variabel. Analisis jalur (path 

analysis) digunakan untuk menguji 

struktur kausal, sementara analisis 

regresi berganda digunakan untuk 

mengidentifikasi pengaruh langsung 

dan tidak langsung dari variabel 

independen terhadap variabel 

dependen. 

 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

substruktur mengkaji pengaruh 

X1, X3, dan M secara simultan 

terhadap Y (perundungan) setelah 

dilakukan proses trimming, yaitu 

pengeluaran variabel X2 karena tidak 

menunjukkan kontribusi yang 

signifikan secara statistik. Substruktur 

ini dirancang untuk mengungkap baik 

pengaruh langsung dari faktor 

lingkungan, maupun pengaruh tidak 

langsung yang dimediasi oleh 

kesejahteraan psikologis terhadap 

perilaku perundungan. Selanjutnya, 

hasil analisis dari kedua substruktur 

tersebut digabungkan ke dalam model 

empiris akhir (assembling model) 

yang menyajikan representasi 

menyeluruh mengenai struktur 

hubungan antar variabel dalam 

penelitian ini. 

Tabel 1 Model Summary Multivariat Sub 
Struktur setelah Trimming 

 

 

 

Tabel 2 Model Coefficients Multivariat Sub 
Struktur setelah Trimming 
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Mengacu pada output Regresi 

Model setelah dilakukan trimming 

pada bagian tabel Coefficients, 

diketahui bahwa nilai signifikansi dari 

ketiga variabel yaitu X1 = 0.000, X3 = 

0.007, dan M = 0.000, semuanya lebih 

kecil dari 0.05. Hasil ini mampu 

menjelaskan bahwa Regresi Model, 

yakni X1, X3, dan M berpengaruh 

signifikan terhadap Y setelah variabel 

X2 dihilangkan karena tidak signifikan 

dalam model sebelumnya. 

Besarnya nilai R Square yang 

terdapat pada tabel Model Summary 

setelah trimming adalah sebesar 

0.212, hal ini menunjukkan bahwa 

kontribusi X1, X3, dan M terhadap Y 

adalah sebesar 21,2%, sementara 

sisanya 78,8% merupakan kontribusi 

dari variabel–variabel lain yang tidak 

diteliti. Sementara untuk nilai ε₂ (error) 

setelah trimming dihitung dengan 

rumus: 

 

 

 

Gambar 1 Model Empirik Hasil 
Assembling 

Berdasarkan hasil analisis jalur 

struktural dan pengujian mediasi, 

ditemukan bahwa arah hubungan 

antara variabel-variabel bebas 

(dukungan iklim sekolah, dukungan 

iklim keluarga, dan pengaruh teman 

sebaya) terhadap variabel 

perundungan menunjukkan koefisien 

negatif yang sangat kecil dan tidak 

signifikan. Arah panah dalam model 

juga menunjukkan bahwa pengaruh 

yang diharapkan terhadap 

perundungan tidak terjadi secara kuat 

maupun konsisten. Hal ini 

mengindikasikan bahwa variabel 

perundungan (Y) tidak tepat 

diposisikan sebagai variabel 

dependen, karena tidak dapat 

dijelaskan secara signifikan oleh 

variabel bebas maupun variabel 

intervening. Sebaliknya, variabel 

kesejahteraan psikologis (M) justru 

menunjukkan hubungan yang 

signifikan dan positif dengan ketiga 

variabel bebas, serta secara konsisten 

menempati posisi yang lebih stabil 

sebagai hasil dari prediktor sosial 

tersebut. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini, model yang lebih layak 

secara empiris dan teoritis adalah 

model X1, X2, X3 terhadap M, 

sedangkan perundungan lebih tepat 
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dipertimbangkan sebagai variabel 

independen dalam studi lanjutan 

 

E. Kesimpulan 

Penelitian ini menemukan 

bahwa dukungan iklim sekolah 

memiliki pengaruh yang kuat dan 

konsisten terhadap peningkatan 

kesejahteraan psikologis siswa. 

Lingkungan sekolah yang suportif, 

baik melalui relasi guru-siswa yang 

positif, keteraturan tata tertib, maupun 

rasa aman dalam beraktivitas, 

membentuk suasana belajar yang 

mendukung perkembangan psikologis 

siswa secara optimal. Ketika siswa 

merasa dihargai, diperhatikan, dan 

didengarkan oleh warga sekolah, 

mereka cenderung memiliki perasaan 

percaya diri, ketenangan batin, serta 

motivasi belajar yang lebih tinggi. 

Peneliti memandang bahwa sekolah 

bukan hanya tempat akademik, tetapi 

juga ruang penting dalam 

pembentukan identitas diri dan 

ketahanan emosional. Oleh karena 

itu, keberadaan iklim sekolah yang 

sehat secara sosial menjadi fondasi 

penting bagi terciptanya kondisi 

psikologis yang positif. Model yang 

menempatkan iklim sekolah sebagai 

prediktor kesejahteraan psikologis 

terbukti layak secara empiris dan 

relevan secara konseptual. 

Selain sekolah, keluarga 

menjadi unsur penting dalam 

mendukung kesejahteraan psikologis 

siswa. Temuan penelitian ini 

memperlihatkan bahwa dukungan 

emosional, keterlibatan orang tua, dan 

kualitas komunikasi dalam keluarga 

sangat memengaruhi kestabilan 

emosi serta rasa aman siswa dalam 

menjalani kesehariannya. Ketika 

siswa merasakan kehadiran keluarga 

secara psikologis, mereka cenderung 

lebih mampu mengelola stres, 

menunjukkan rasa percaya diri, dan 

memiliki arah hidup yang jelas. 

Peneliti menilai bahwa keluarga 

berfungsi sebagai ruang primer bagi 

perkembangan mental, tempat di 

mana siswa pertama kali belajar 

tentang cinta tanpa syarat, empati, 

dan nilai-nilai hidup. Oleh karena itu, 

dalam konteks pembentukan 

kesejahteraan psikologis, keluarga 

memegang peranan strategis. Model 

struktural dalam penelitian ini 

menegaskan bahwa iklim keluarga 

yang positif berkontribusi nyata 

terhadap munculnya kualitas 

psikologis yang sehat pada siswa, 

menjadikan arah hubungan ini 
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sebagai bagian penting dalam 

pengembangan model intervensi. 

Hubungan dengan teman 

sebaya juga terbukti memiliki peranan 

yang signifikan dalam membentuk 

kesejahteraan psikologis siswa, 

khususnya pada masa remaja yang 

sarat dengan pencarian identitas dan 

kebutuhan akan pengakuan sosial. 

Siswa yang memiliki teman sebaya 

yang suportif, dapat dipercaya, dan 

menerima keberadaannya, akan lebih 

mudah merasa dihargai, diterima, dan 

memiliki tempat dalam lingkungannya. 

Teman sebaya menjadi sumber 

dukungan sosial non-keluarga yang 

penting, terutama dalam memberikan 

rasa kebersamaan dan mengurangi 

tekanan psikologis. Peneliti 

berpendapat bahwa keterlibatan 

sosial dengan teman sebaya 

membentuk kemampuan siswa dalam 

menjalin hubungan interpersonal yang 

sehat, menyelesaikan konflik, serta 

mengembangkan empati dan 

solidaritas. Dalam model yang 

dikembangkan, pengaruh teman 

sebaya berkontribusi langsung 

terhadap dimensi kesejahteraan 

psikologis, seperti harga diri, 

penerimaan diri, dan koneksi sosial. 

Oleh karena itu, hubungan ini menjadi 

jalur kausal yang penting dan tidak 

dapat diabaikan dalam pemetaan 

faktor-faktor psikososial yang 

membentuk kesehatan mental remaja. 
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